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Kata kunci Abstrak
Audit manajemen Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa instrumen audit manajemen
Sumber daya manusia sumber daya manusia. Desain penelitian ini menggunakan model research and

development (R dan D). pengembangan instrumen audit MSDM ini melibatkan
sekolah menengah pertama swasta yakni MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilaksanakan dalam dua tahap, instrumen audit
MSDM ini layak digunakan khususnya pada tingkat sekolah menengah pertama
swasta. Pemanfaatan instrumen audit MSDM dapat membantu lembaga sekolah
untuk menilai dan mengevaluasi sumber daya manusia (guru) dalam konteks
manajemen dalam upaya meningkatkan mutu dan kinerja sumber daya manusia.
Instrumen audit MSDM ini patut didesiminasikan dan disosialisasikan kepada
sekolah-sekolah menengah pertama swasta dalam lingkup yang lebih luas.

1. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia (SDM) disinyalir sangat mempengaruhi produktivitas kinerja sekolah.
SDM merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan sebuah instansi. Hasil dari penilitian
(Susilo et al., 2011) menunjukkan bahwa daya saing sebuah instansi pastinya ditentukan oleh
kualitas SDM yang dimiliki. Sumber daya manusia bidang pendidikan dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu: kepala sekolah, guru dan tenaga administrasi sekolah (TAS). Dewasa ini, keberadaan guru
menjadi salah satu komponen penting bagi instansi pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa (Wahyuni & Berliani, 2018). Professional school principals will have good teachers and
students too, and thus the school will become a quality school (Gunawan et al., 2020). Manajemen SDM
dalam hal ini adalah seorang guru harus memiliki kualitas dasar ilmu yang kuat dan kualitas
kepribadian yang baik akan menjadi tumpuan dalam mencetak generasi-generasi yang berkemajuan.
The main key to the planning and development of education programs in schools to run is the optimal
teacher empowermen (Kusumaningrum et al., 2018). Bagi sekolah, guru dapat diasumsikan sebagai
asset berharga sehingga membutuhkan pengelolaan dan pembinaan yang baik. Hal ini dikarenakan
SDM dalam hal ini adalah guru akan berpengaruh pada kemajuan sekolah.

Pentingnya kinerja guru untuk mencapai tujuan seluruh sekolah perlu dilakukan evaluasi pada
pelaksanaan rencana kinerja guru yang dirumuskan oleh fungsi manajemen sumber daya manusia
itu sendiri. Sehingga sangat diperlukan adanya pengawasan-pengawasan pendidikan yang mana hal
tersebut merupakan langkah strategis dalam meningkatkan disiplin kerja (Baihaqi, 2016). Salah
satunya adalah dengan cara melakukan audit manajemen sumber daya manusia. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rivai baihaqi (Mardiyani, 2018) mengatakan bahwa kinerja guru merupakan
tindakan khusus yang ditampilkan guru sebagai prestasi kerja menurut standar yang ditetapkan dan
perannya dalam proses pembelajaran.

Dalam rangka mengidentifikasi permasalahan penelitian, peneliti menggunakan metode Forum
Group Discussion (FGD) dengan melibatkan stakeholder sekolah. Dalam kegiatan FGD ini, peneliti
telah Menyusun instrumen berupa pertanyaan yang selanjutnya didiskusikan dengan pihak terkait.
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Adapun permasalahan setelah melakukan Forum Group Discussion (FGD) dengan waka
kurikulum dan beberapa staf ahli ketenagakerjaan dari MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto,
bahwasannya MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto secara terus menerus mengadakan perbaikan dan
terus berkembang. Dalam mengidentifikasi permasalahan terkait kinerja guru, pihak sekolah hanya
mengevaluasi terkait pelaksanaan pembelajaran saja. Upaya peningkatan kinerja guru dalam hal ini,
guru melaksanakan kegiatan workshop yang diselenggarakan disetiap awal tahun ajaran untuk
memberikan gambaran atau arahan kepada guru bagaimana selalu ada perbaikan disetiap
pembelajaran mulai dari persiapan sampai evaluasi.

Selama ini MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto melaksanakan dua audit, yang pertama audit
internal oleh kepala sekolah melalui supervisi pembelajaran dan audit eksternal oleh pengawas yang
sewaktu-waktu datang untuk menilai dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Kedua
teknik audit ini merupakan bagian dari evaluasi rutin dan pelaksanaan evaluasi, dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Terkait audit manajemen SDM yakni guru, dari tahap perekrutan hingga pemutusan hubungan
kerja. Dari pihak MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto belum ada, dikarenakan terdapat peran yayasan
yakni Pondok Pesantren Nurul Huda yang melaksanakan proses manajemen SDM mulai dari
perekrutan SDM sampai PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Jadi pihak sekolah hanya menerima guru
baru dari perekrutan yang dilakukan oleh Yayasan dan ditempatkan di MTS Nurul Jadid Kota
Mojokerto. Permasalahan yang berkaitan dengan penyelenggaraan mutu pendidikan terutama pada
aspek manajemen SDM di MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto dapat diatasi dengan audit MSDM (guru)
sebagai subjek dan objek pembangunan.

Audit sumber daya manusia menekankan pada evaluasi semua kegiatan guru di sekolah,
termasuk perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen sumber daya manusia, pemilihan sumber
daya manusia, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan
karir, evaluasi kinerja sumber daya manusia, membayar kinerja guru dan membayar kepuasan serta
pemutusan hubungan kerja. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah kegiatan tersebut
dilakukan secara efektif. Sehingga dengan melakukan audit sumber daya manusia dapat
meningkatkan kinerja guru serta dapat diketahui proses mana yang tidak sesuai dengan kebijakan
organisasi dan persyaratan hukum sehingga meminimalkan proses internal organisasi yang mungkin
melanggar hukum. Oleh karena itu, manfaat audit sumber daya manusia adalah perlunya
meningkatkan efektivitas fungsi kinerja guru.

Fokus penelitian audit sumber daya manusia adalah mengevaluasi aktivitas guru dalam fungsi
sumber daya manusia pada sekolah menengah pertama pada sekolah swasta. Audit MSDM pada
umumnya lebih terfokus pada aspek kinerja karyawan, disamping hal tersebut apabila dalam
konteks pendidikan juga terfokus pada kegiatan pembelajaran. Instrumen audit MSDM ini lebih
menekankan pada proses pelaksanaan pengelolaan sumber daya manusia mulai dari perencanaan
sampai pemutusan hubungan kerja. Sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah MTS
Nurul Jadid Kota Mojokerto. Peneliti mengambil objek sekolah menengah pertama swasta
dikarenakan sekolah swasta memiliki peraturan internal unik dan berbeda dengan sekolah umum
yang biasanya seragam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan fungsi sumber daya
manusia di MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto, mengidentifikasi kendala efektivitas sumber daya
manusia dan mengusulkan perbaikan untuk meningkatkan efektivitas kinerja guru pada pengelolaan
sumber daya manusia. Dari tujuan tersebut dapat dipertimbangkan bahwa MTS Nurul Jadid Kota
Mojokerto untuk menilai dan mengevaluasi kompetensi kinerja SDM diperlukan sebuah instrumen
audit manajemen SDM dalam hal ini kinerja guru yang sangat cocok dengan perkembangan
manajemen SDM. Berasal dari hal tersebut diatas, bisa dilihat perlunya pengembangan audit
manajemen SDM di MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto, dengan demikian penulis ingin melakukan
pengembangan lebih lanjut yang berjudul “Pengembangan Model Audit Manajemen Sumber Daya
Manusia” Dalam penelitian ini akan dikaji bagaimana upaya pengembangan tersebut.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia (SDM) mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan dan
persaingan antar institusi pendidikan unggulan. Dukungan sumber daya manusia yang berkualitas

mempunyai hubungan positif dengan penciptaan nilai tambah dan kualitas pengambilan keputusan
pendidikan. (Ardilli & Rustam, 2014).

Manajemen adalah ilmu dan seni proses yang mengatur secara ilmiah dan efektif penggunaan
sumber daya manusia (Akhmad, 2017; Susan, 2019). Manajemen merupakan suatu proses yang
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian sumber daya manusia
dan kegiatan lainnya. Fungsi manajemen yang baik dapat diatur untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan (Arumsari, 2017).

Manajemen sumber daya manusia adalah proses menangani berbagai masalah dalam lingkup
karyawan, tenaga kerja, manajer dan karyawan lainnya untuk mendukung kegiatan organisasi atau
perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Gunawan & Benty, 2017). Adapun ruang
lingkup manajemen SDM menurut Terry dalam (Gunawan & Benty, 2017) yakni:

1. Perencanaan SDM

Pengertian perencanaan sumber daya manusia menurut (Sedarmayanti, 2017) merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk memprediksi permintaan atau penawaran tenaga kerja organisasi di
masa mendatang dengan mempertimbangkan sumber daya manusia saat ini, memperkirakan
permintaan dan penawaran sumber daya manusia dan rencana peningkatan sumber daya manusia.
Human resource planning, yang dikemukakan oleh (Suharsaputra, 2013) adalah rencana sumber
daya manusia yang melibatkan pemenuhan kebutuhan personel saat ini dan masa depan. Dalam hal
ini, pemimpin perlu menganalisis tujuan kerja, kondisi kerja dan ketersediaan personal.

2. Rekrutmen SDM

Organisasi selalu terbuka terhadap berbagai lowongan yang disebabkan oleh berbagai alasan.
Proses rekrutmen dimulai dengan mengambil langkah mencari pelamar dan berakhir setelah
pelamar mengajukan lamaran (Siagian, 2018). Dengan kata lain, secara konseptual langkah-langkah
tersebut mengikuti proses rekrutmen. Jika proses rekrutmen dilakukan dengan benar maka hasilnya
akan ada sekelompok pelamar yang akan diseleksi.

Artinya melalui perencanaan sumber daya manusia, preferensi manajerial, informasi tentang
analisis pekerjaan, dan pendapat manajerial, pencari kerja akan memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang persyaratan pekerjaan yang harus dipenuhi oleh karyawan baru, sehingga
pencari kerja akan dapat memahami dan menentukan dengan tepat menggunakan metode
perekrutan yang bagaimana.

3. Seleksi SDM

Tahap seleksi sumber daya manusia menurut (Sedarmayanti, 2017) merupakan kegiatan untuk
mengidentifikasi dan menyeleksi tenaga kerja yang memenubhi kriteria yang telah ditentukan. Tujuan
seleksi adalah untuk menentukan apakah pelamar diterima untuk pekerjaan itu, proses seleksi
bergantung pada masukan penting, yaitu: (a) informasi analisis pekerjaan; (b) perencanaan sumber
daya manusia; (c) rekrutmen.

Menurut (Siagian, 2018) proses seleksi pegawai merupakan bagian yang sangat penting dari
keseluruhan proses pengelolaan sumber daya manusia. Karena ada atau tidaknya sekelompok
karyawan dalam organisasi, sebenarnya hal tersebut bergantung pada apakah proses seleksi
tersebut dilakukan hati-hati.
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4. Orientasi, Pelatihan dan Pengembangan SDM
a. Aspek organisasional
Orientasi organisasi bertujuan untuk memahami budaya, nilai, dan kebiasaan organisasi.
Diharapkan pemahaman ini akan mengarah pada berbagai penyesuaian pada karyawan baru. Topik

terkait yang akan diperkenalkan adalah sebagai berikut:

Sejarah organisasi; 2) Struktur dan jenis organisasi; 3) Syarat dan dokumen yang digunakan; 4)
Pengenalan pejabat; 5) Tata letak ruangan; 6) Berbagai regulasi normatif; 7) Aturan produk.

b. Manfaat bagi karyawan
Selama masa orientasi, karyawan baru berharap memiliki pemahaman yang lebih dalam dan
lebih jelas tentang berbagai hal yang berkaitan dengan realisasi kepentingannya. Berbagai manfaat

karyawan baru yakni:

Pendapatan; 2) Jam kerja; 3) Hak untuk pergi; 4) Fasilitas yang tersedia; 5) Pendidikan dan
pelatihan; 6) Pensiun.

c. Perkenalan/pengantar
Supaya karyawan baru diterima sebagai anggota keluarga dan bukan sebagai orang luar,
karyawan baru tersebut perlu segera diperkenalkan kepada semua pihak, terutama mereka yang
akan sering dihubungi di masa mendatang.
d. Aspektugas
Penjelasan semua aspek tugas tidak sebatas melibatkan aspek teknis tugas, seperti lokasi,
kegiatan yang akan dilakukan, persyaratan keselamatan kerja, tetapi juga masalah perilaku, seperti
hubungan antara satu tugas dengan tugas lainnya, kebutuhan kerjasama, koordinasi dan hal lain yang
berkaitan dengan sikap karyawan baru. Hal ini dapat disajikan sebagai acuan dalam proses pelatihan
SDM.
5. Perencanaan dan Pengembangan Karir
Betapa sempurna nya rencana karir yang dibuat oleh karyawan disertai dengan tujuan karir
yang masuk akal dan realistis. Jika tidak ada pengembangan karir yang sistematis dan terencana

maka rencana tersebut tidak akan menjadi kenyataan (Siagian, 2018).

Proses karier menurut (Sutrisno, 2009) adalah kerangka kerja yang dibangun untuk membantu
karyawan, seperti:

e Gambarkan dengan jelas keterampilan, nilai, tujuan karir dan kebutuhan
pengembangan.

e Rencanakan untuk mencapai tujuan karir.
e Evaluasi, revisi, dan perbaiki desain secara konstan.
Karena menurut definisi, perencanaan termasuk perencanaan karir adalah keputusan tentang
apa yang akan dilakukan di masa depan, artinya orang yang tekah menyusun rencana karir perlu
mengambil langkah-langkah tertentu untuk mewujudkan rencana tersebut.

6. Kepuasan Kinerja Guru

Menurut (Mangkunegara, 2012) kepuasan kinerja guru pada dasarnya adalah kinerja dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kepuasan kinerja guru sebagian besar menentukan
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kemuliaan sekolah (Aziz & Hussin, 2017). Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan kualitas
hasil pendidikan, karena guru akan sangat menentukan kualitas hasil pendidikan, karena dalam
proses pendidikan/pembelajaran lembaga pendidikan sekolah. Guru merupakan pihak yang paling
banyak bersentuhan langsung dengan siswa. Untuk memahami apa itu kinerja guru dan bagaimana
melaksanakannya, harus membahas arti kinerja dan bagaimana mengelola kinerja secara efektif
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif.

7. Pemutusan Hubungan Kerja

Pemutusan hubungan kerja (PHK) adalah suatu kondisi dimana hubungan kerja orang yang
bersangkutan dengan perusahaan telah diputus atau tidak diperpanjang dan tidak lagi bekerja di
perusahaan (Sedarmayanti, 2017).

Pemutusan hubungan kerja (PHK) berasal dari:
e Persyaratan karyawan sendiri;
e Kebijakan organisasi/perusahaan;
o Tidak ada pengembangan karir;
e Lingkungan kerja sangat tidak nyaman;
e Masalah keluarga;
e Masalah kesehatan yang tidak sesuai;
e Pekerjaan tidak sesuai dengan minat dan bakat;
e Perlakuan tidak adil.

Manajemen sumber daya manusia adalah semua aktivitas yang terkait dengan menyadari
pentingnya staf pengajar sekolah sebagai sumber daya manusia yang vital. Staf ini berkontribusi
pada tujuan sekolah dan menggunakan berbagai fungsi dan aktivitas untuk memastikan penggunaan
sumber daya manusia yang efektif dan adil untuk kepentingan individu, sekolah dan masyarakat
(Astuti, 2018).

2.2. Audit Manajemen SDM

Audit digunakan untuk mengevaluasi aktivitas sumber daya manusia organisasi yang bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas tersebut. Auditing adalah kegiatan pemeriksaan unit ekonomi yang
dilakukan oleh individu atau kelompok/lembaga independen yang bertujuan untuk mengukur dan
mengevaluasi atau menilai lembaga pendidikan untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan sesuai
standar yang telah ditetapkan (Suhairi, 2018).

Pelaksanaan audit dilakukan berdasarkan prinsip formal atau pedoman standar tertentu
sebagai acuan evaluasi (Suhairi, 2018). Dalam konteks audit manajemen, manajemen mencakup
semua operasi internal perusahaan, yang harus dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang
memiliki otoritas lebih tinggi (Bhayangkara, 2008). Sedangkan menurut (Triwiyanto, 2013) konsep
audit manajemen bertujuan untuk menganalisis, mengevaluasi, mereview dan mengevaluasi hasil
kinerja organisasi/institusi.

Secara umum, dari satu jenis perusahaan ke jenis lainnya, tidak banyak perbedaan tahapan
tinjauan manajemen. Menurut (Bhayangkara, 2008) tahapan tersebut dapat dibedakan menjadilima,
antara lain: Audit Pendahuluan; 2) Revie;3) Audit Terinci; 4)Pelaporan; 5) Tindak Lanjut

2.3. Kinerja Guru
Pengertian kinerja guru menurut Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 mengatakan bahwa
guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, melatih,
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mengevaluasi dan menilai peserta didik pada anak usia dini melalui pendidikan formal, dasar dan
menengah. Seorang guru adalah sebutan untuk kedudukan dan pekerjaan seseorang yang
mengabdikan dirinya pada bidang pendidikan melalui jabatan, posisi dan profesi yang sistematis
(Seknun, 2012).

Guru dapat diibaratkan sebagai pemandu wisata, yang membimbing siswa dalam kelancaran
perjalanan dalam proses pembelajaran (Suprihatin, 2015). Guru merupakan salah satu komponen
sumber belajar manusia (Akhadiyah et al., 2019). Meskipun guru bukan satu-satunya faktor penentu
keberhasilan pendidikan, namun pengajaran merupakan inti pengajar dan staf telah memberikan
kontribusi yang besar terhadap kualitas pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya (Febriantina
et al, 2018; Sholihin et al., 2018). Kinerja guru tidak dihasilkan secara otomatis, tetapi perlu
diidentifikasi, dipromosikan, dikembangkan dan dipertahankan untuk mencapai tujuan sekolah
(Kusumaningrum et al., 2019).

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan konsep kinerja
guru adalah hasil kerja atau prestasi kerja guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar
mengajar, meliputi perencanaan pembelajaran dan mempromosikan keterlibatan siswa.

2.4. Keterkaitan Model Audit MSDM Dengan Kinerja Guru

Pada dasarnya, tinjauan manajemen adalah semua pekerjaan penelitian yang dilakukan
terhadap kegiatan pengelolaan sumber daya manusia. Tujuannnya untuk menemukan, menilai dan
mengevaluasi fakta-fakta tentang sejauh mana manajemen telah berhasil memberikan dukungan
kepada setiap unit kerja yang melaksanakan tugas pokok sekolah. Hal ini sejalan dengan tujuan audit
manajemen yang dikemukakan oleh (Tunggal, 1992) manajemen yakin akan efisiensi dan efektifitas
operasi serta kontribusinya dalam mencapai tujuan organisasi.

Audit manajemen sumber daya manusia mengevaluasi tahapan pengelolaan sumber daya
manusia dalam tahapan kerjanya, mulai dari perencanaan hingga pemutusan hubungan kerja. Dalam
hal ini tujuan tinjauan manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kinerja guru,
oleh karena itu metode pengukuran kinerja guru saat ini sangat bergantung pada proses manajemen
sumber daya manusia sebelumnya. Sehingga audit manajemen sumber daya manusia memegang
peranan yang sangat penting dalam bidang pendidikan. kinerja guru sangat menentukan
keberhasilan belajar siswa dan keberhasilan suatu institusi pendidikan (Syamsuddin, 2017).

Rencana kerja model audit manajemen sumber daya manusia ini merupakan rencana dan
langkah-langkah kerja yang harus diikuti oleh auditor dalam melaksanakan tugas audit. Hal ini
didasarkan pada tujuan audit yang telah ditetapkan, yaitu mengevaluasi manajemen sumber daya
manusia dalam upaya perbaikan kinerja guru. Audit manajemen sumber daya manusia akan
memberikan saran ketika mencapai tujuannya untuk memperbaiki dan memberikan rekomendasi
perbaikan kekurangan-kekurangan yang masih ada pada kegiatan sumber daya manusia yang
diaudit untuk meningkatkan kinerja program atau kegiatan tersebut.

Evaluasi kinerja sumber daya manusia selalu dilakukan oleh sekolah dengan departemen
manajemen sumber daya manusia yang profesional. Prestasi guru selalu bergantung pada berbagai
hal. Kapabilitas sumber daya manusia merupakan muatan utama dalam menentukan model
pemberdayaan sumber daya manusia organisasi (Kusumaningrum et al, 2017). Hal tersebut
diwujudkan manajemen sumber daya manusia mulai dari kegiatan perencanaan hingga evaluasi.

3. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Borg and Gall. Borg dan Gall mendefinisikan
R&D sebagai proses pengembangan dan validasi produk pendidikan dengan mengikuti langkah -
langkah periodic, procedural dan deskriptif. Riset dan pengembangan meliputi review produk yang
sedang dikembangkan, pengembangan produk berdasarkan temuan tersebut, melakukan uji
lapangan berdasarkan latar belakang penggunaan produk dan revisi produk berdasarkan hasil uji
lapangan. Secara detail proses atau tahapan pengembangannya meliputi 10 langkah.

Langkah-langkah model penelitian dan pengembangan Borg and Gall (Lusiana & Lestari, 2013)
sebagai berikut: (1) penelitian dan pengumpulan informasi (penelitian pendahuluan); (2)
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perencanaan; (3) pengembangan bentuk awal produk (desain awal produk); (4) uji lapangan awal;
(5) revisi produk awal; (6) uji produk utama; (7) revisi produk kedua; (8) uji kelompok; (9) revisi
produk akhir; dan (10) desiminasi dan implementasi.

Pada tahap ini peneliti tidak semuanya menerapkan 10 langkah yang diajukan oleh Borg dan
Gall (1983) , namun hanya 8 langkah saja dikarenakan pengembangan ini merupakan penelitian
pengembangan pertama di bidang Audit Manajemen Sumber Daya Manusia dan hanya meliputi
ruang lingkup yang kecil. Adapun langkah yang tidak digunakan adalah langkah ke tujuh Operational
product revision (Revisi produk kedua), dan delapan Operational field testing (uji kelompok).

Adapun langkah-langkah penelitian yakni sebagai berikut:

Tabel 1. Uraian Kegiatan Penelitian
No.  Langkah Kegiatan

1. I Dilakukan Research and Information Collecting, yaitu dilakukannya penelitian pendahuluan pada MTS
Nurul Jadid Kota Mojokerto.
2. 11 Dilakukan perencanaan (planning) model audit internal manajemen di SMP yang berupa bagan,

Produk instrumen audit SDM berbasis pada: (1) need assessment/penelitian pendahuluan, (2) UU
No.14 Tahun 2005 (Guru dan Dosen), (3) UU No. 20 Tahun 2003 (Standar Pendidikan Nasional).

3. I11 Dikembangkan produk awal berdasarkan bagan yang telah dibuat sebelumnya (Develop preliminiary
form of product, produk berupa : (1) instrumen deteksi mutu, (2) SOP Audit SDM. Selanjutnya produk
tersebut dikonsultasikan kepada expert (ahli manajemen pendidikan/ahli audit manajemen

pendidikan.

4. I\Y% Dilakukan uji coba awal (preliminary field testing). Uji coba skala kecil dilakukan pada 6 guru MTS
Nurul Jadid Kota Mojokerto.

5. \ Revisi produk didasarkan pada masukan dari uji coba skala kecil (main product revision).

6. VI Dilakukan uji coba skala besar pada 14 guru MTS Nurul Jadid Kota Mojokerto.

7. VII Produk direvisi berdasarkan masukan dari uji coba skala besar yang merupakan revisi terakhir. Dari
hasil revisi tersebut, produk yang dihasilkan merupakan produk final (final product revision).

8. IX Dissemination and implementation (Desiminasi dan implementasi). Setelah menghasilkan produk

final, selanjutnya dilaksanakan desiminasi dengan menerbitkan sebuah artikel penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa prototype yang diberi nama Instrumen Audit MSDM. Produk ini
dikembangkan berdasarkan kebutuhan manajemen sumber daya manusia pada sekolah menengah
pertama swasta. Prototype ini digunakan untuk menilai dan sekaligus mengevaluasi kualitas sumber
daya manusia (guru) dengan tujuan dapat mewujudkan cita-cita pendidikan. Produk yang
dikembangkan berdasarkan Forum Group Discussion (FGD) yang dilakukan bersama dengan kepala
sekolah dan waka kurikulum ini terdiri dari indikator-indikator yang tersusun secara sistematis yang
merupakan bagian dari manajemen sumber daya manusia pada umumnya.

Adapun indikator tahapan yang dimuat pada instrumen audit manajemen sumber daya manusia
yakni (a) Program Audit-Perencanaan SDM; (b) Program Audit-Rekrutmen SDM; (c) Program Audit-
Seleksi SDM; (d) Program Audit-Pelatihan dan Pengembangan SDM; (e) Program Audit-Perencanaan
dan Pengembangan Karir SDM; (f) Program Audit-Penilaian Kinerja SDM; (g) Program Audit-
Kompensasi dan Balas Jasa; (h) Program Audit- Kepuasan Kerja Guru; dan (i) Program Audit-
Pemutusan Hubungan Kerja Guru. Instrumen Audit MSDM selanjutnya melalui dua tahap uji ahli
(expert) untuk mengetahui kelayakan efektifitas.

Prototype instrumen audit MSDM disusun dan dikembangakan sesuai dengan kondisi uji
lapangan tahap 1 dan 2. Berdasarkan hasil penialain dari aspek kelayakan produk, secara kumulatif
instrumen audit MSDM menghasilkan nilai yang bervariasi. Pada indikator keserasian atau
keterkaitan antar bagian produk memiliki nilai tertinggi yakni 92. Sedangkan indikator kejelasan
bahasa memiliki nilai 91. Selanjutnya indikator yang memiliki nilai 90 yakni indikator
kebermanfaatan. Kemudian terdapat tiga indikator yang memiliki nilai 89 yakni indikator
kemutakhiran produk, paparan isi, dan efisiensi produk. Adapun dua indikator yang memiliki nilai
yang sama yakni indikator kelengkapan produk dan kedalaman isi produk memiliki nilai 87.

Selanjutnya terdapat tiga indikator yang memiliki nilai 86 yakni kemudahan penggunaan
produk daya tarik (tampilan) produk, dan efektifitas produk. Secara umum dapat dikatakan
maksimal jika dilihat dari monitoring penggunaan instrumen audit MSDM pada saat di lapangan.
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Bagaimana instrumen audit MSDM ini dapat digunakan dengan mudah oleh auditor dan auditee
merasa dirinya benar-benar merasa diaudit.

Revisi produk dilakukan setelah melalui tahapan uji ahli, uji coba lapangan tahap 1 dan uji coba
lapangan tahap 2. Adapun hal-hal yang perlu direvisi pada produk ini adalah tampilan cover dan
format instrumen hal ini dilakukan karena cover dinilai kurang menarik dan format instrumen
seharusnya dipisahkan sesuai dengan masing-masing item. Adapun perbedaan sebelum dan sesudah
direvisi.

INSTRUMEN AUDIT
MSDM

(Manajemen
Sumber Daya
Manusia)

INSTRUMEN AUDIT
MSDM

(Manajemen
Sumber Daya
Manusia)

gt o

Rohmah Qoirun Nisak
JURUSAN ADMINISTRAS! PENDIDIKAN

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI MALANG

Gambar 1. Cover sebelum Revisi Gambar 2. Cover setelah Revisi

Gambar 3. Format Item sebelum revisi Gambar 4. Format item setelah Revisi

Gambar cover sebelum direvisi tampak dari depan seperti gambar 4.1, setelah direvisi gambar
cover tampak dari luar seperti gambar 4.2. Begitu pula tampilan format item instrumen audit MSDM
sebelum revisi tampak pada gambar 4.3, setelah direvisi ada beberapa perbedaan format item
instrumen audit MSDM dipisahkan masing-masing itemnya seperti pada gambar 4.4. Revisi produk
akhir ini dilakukan dengan tujuan memperbaiki instrumen audit MSDM agar lebih baik.

5. Simpulan

Prototype instrumen audit MSDM disusun dan dikembangakan sesuai dengan kondisi uji
lapangan tahap 1 dan 2. Berdasarkan hasil penialain dari aspek kelayakan produk, secara kumulatif
instrumen audit MSDM menghasilkan nilai yang bervariasi. Pada indikator keserasian atau
keterkaitan antar bagian produk memiliki nilai tertinggi yakni 92. Sedangkan indikator kejelasan
bahasa memiliki nilai 91. Selanjutnya indikator yang memiliki nilai 90 yakni indikator
kebermanfaatan. Kemudian terdapat tiga indikator yang memiliki nilai 89 yakni indikator
kemutakhiran produk, paparan isi, dan efisiensi produk. Adapun dua indikator yang memiliki nilai
yang sama yakni indikator kelengkapan produk dan kedalaman isi produk memiliki nilai 87.
Selanjutnya terdapat tiga indikator yang memiliki nilai 86 yakni kemudahan penggunaan produk
daya tarik (tampilan) produk, dan efektifitas produk. Secara umum dapat dikatakan maksimal jika
dilihat dari monitoring penggunaan instrumen audit MSDM pada saat di lapangan. Bagaimana
instrumen audit MSDM ini dapat digunakan dengan mudah oleh auditor dan auditee merasa dirinya
benar-benar merasa diaudit.
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